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ABSTRAK. 
 
 

Pneumonia adalah infeksi saluran pernapasan akut bagian bawah yang 
mengenai parenkhim paru yang umumnya disebabkan oleh agen infeksius. Upaya 
dalam rangka pemberantasan difokuskan pada upaya penemuan dini dan tatalaksana 
kasus penderita pneumonia balita. Prevalensi rate kejadian pneumonia di puskesmas 
Lawang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita 
di puskesmas Lawang Kabupaten Malang. 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan case control. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita yang 
berobat di puskesmas Lawang. Sampel kasus adalah semua balita yang di diagnosa 
mengalami pneumonia di puskesmas Lawang pada bulan Juni-Juli 2008 sebanyak 26 
balita. Sample control adalah 52 balita sehingga jumlah seluruh responden adalah 78 
balita. Data didapatkan dari quisioner kemudian data dianalisis dengan deskriptif dan 
menggunakan uji chi square untuk analisis secara analitik. 
 

Dengan analisis statistik chi square didapatkan hasil bahwa faktor yang 
berhubungan dengan terjadinya pneumonia pada balita di puskesmas Lawang 
Kabupaten Malang adalah berat badan lahir rendah (BBLR) yaitu nilai p = 0,008 
dengan a = 0,05. Nilai OR 1,280 dengan 95 % CI. 0,480-3,408 yang berarti bahwa 
resiko kejadian pneumonia pada balita dengan berat badan lahir rendah adalah 
sebesar 1,280 kali dibandingkan dengan balita yang mempunyai berat badan lahir 
normal. Sedangkan untuk faktor-faktor yang lain seperti usia, jenis kelamin, status 
imunisasi DPT, pemberian ASI eksklusif pada bayi, kebiasaan merokok dalam 
keluarga, serta kepadatan hunian keluarga tidak ada hubungan yang bermakna secara 
statistik. 
 

Berdasarkan basil penelitian di atas disarankan untuk dilakukan peningkatan 
dan pemantauan terhadap balita dengan berat badan lahir rendah agar tidak terjadi 
pneumonia pada usia selanjutnya terutama pada usia di bawah lima tahun serta lebih 
meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat tentang faktor penyebab pneumonia 
melalui kegiatan posyandu. 
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